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ABSTRAK 

Ramadeni :  Kontribusi Motivasi Dan Pemanfaatan Fasilitas Belajar 

 Disekolah Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

 Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika Siswa Kelas X 

 Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Negeri 1 

 Kinali. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan seberapa besar kontribusi 

Motivasi dan Pemanfaatan Fasilitas Belajar Disekolah terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika Siswa Kelas X Program 

Keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Kinali. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa (1) Motivasi dan Pemanfaatan Fasilitas Belajar Disekolah 

secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 28,1% terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X Program 

Keahlian Teknik Audio di SMK Negeri 1 Kinali. (2) Motivasi memberikam 

kontribusi sebesar 10,95% terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Dasar 

Listrik dan Elektronika siswa kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video di 

SMK Negeri 1 Kinali. (3) Pemanfaatan Fasilitas Belajar Disekolah memberikan 

kontribusi sebesar 14,51% terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Dasar 

Listrik dan Elekronika siswa kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video di 

SMK Negeri 1 Kinali. Jadi dapat disimpulkan bahwa Motivasi dan Pemanfaatan 

Fasilitas Belajar Disekolah terhadap Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran 

Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X Program Keahlian Teknik Audio 

Video di SMK Negeri 1 Kinali. Semakin positif Motivasi dan semakin positif 

Pemanfaatan Fasilitas Belajar Disekolah, maka semakin meningkat hasil belajar 

yang diperoleh siswa. 

 

Kata kunci: Motivasi, Pemanfaatan Fasilitas Belajar Disekolah, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan yang sangat penting untuk menjamin 

kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan merupakan wahana 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia 

(SDM). Selain itu, Pendidikan merupakan suatu sistem. Dikatakan suatu 

sistem karena mempunyai kesatuan yang terstruktur. Kesatuan tersebut 

kemudian terdiri dari beberapa komponen yang saling berpengaruh. Masing-

masing komponen mempunyai fungsi-fungsi tersendiri yang secara bersama-

sama melaksanakan fungsi struktur, untuk mencapai tujuan sistem. Dengan 

kata lain sistem pendidikan terdiri dari beberapa komponen yang saling 

berpengaruh satu sama lain dengan fungsinya masing-masing, yang mengarah 

pada tujuan pendidikan. Sebagaimana yang telah tercantum dalam Undang-

Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3  tentang sistem 

pendidikan nasional yaitu:  

 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerderdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

   

 Upaya pemerintah untuk mendukung pendidikan dapat dilihat dengan 

diselenggarakannya pendidikan disekolah (formal) maupun diluar sekolah 

(informal). Setiap sekolah yang melaksanakan satuan pendidikan baik 
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pendidikan formal maupun pendidikan informal harus memiliki standar 

kompetensi lulusan sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah 

No.32 Tahun 2013 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Sistem Pendidikan Nasional Pasal 

2A yaitu: 

 Standar Kompetensi Lulusan sebagaimana dimaksud dalam 

pasal 2 ayat (1) digunakan sebagai acuan utama 

Pengembangan Standar Isi, Standar Proses, Standar 

Penilaian Pendidikan, Standar Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan,  standar Sarana dan Prasarana, Standar 

Pengelolaan dan Standar Pembiayaan.  

 

  Impementasi dari Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan tertuang dalam PERMENDIKBUD Nomor 20 

Tahun 2016 tentang Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah, 

menjelaskan bahwa “Setiap lulusan satuan pendidikan dasar dan menengah 

memiliki kompetensi pada tiga dimensi yaitu sikap, pengetahuan dan 

keterampilan”. Isi dari masing-masing kompetensi tersebut tergambar dalam 

PERMENDIKBUD No. 21 Tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar 

dan menengah yang mana terdiri dari Tingkat kompetensi dan Kompetensi Inti 

sesui dengan jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

  Proses pelaksanaan setiap Tingkat Kompetensi dan Kompetensi 

tertentu mencakup Perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran dituangkan dalam PERMENDIKBUD Nomor 22 tahun 2016. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 40 Tahun 2008 tanggal 

31 juli 2008 tentang Standar sarana dan prasarana sekolah menengah 
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kejuruan/madrasah aliyah kejuruan (SMK/MAK) yaitu harus memiliki: Satuan 

Pendidikan, Lahan, Bangunan, Kelengkapan prasarana dan sarana. 

Standar Nasional Pendidikan diperlukan dalam rangka meningkatkan 

kualitas pendidikan. Adanya standar atau hasil yang harus dicapai, dapat 

meningkatkan kompenen input dan proses pembelajaran yang dilaksanakan 

akan lebih efektif sehingga hasilnya lebih optimal karena pembelajaran lebih 

terfokus. 

Untuk menilai hasil belajar siswa, satuan pendidikan harus menetapkan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap mata pelajaran dan sesuai 

dengan petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Berdasarkan 

PERMENDIKBUD Nomor 23 tahun 2016 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan menyatakan bahwa “Kriteria Ketuntasan Minimal yang 

selanjutnya disebut KKM adalah kriteria  ketuntasan belajar yang ditentukan 

oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan, 

dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik mata 

pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan”. 

Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal belajar merupakan awal 

pelaksanaan penilaian proses penilaian dan penilaian hasil belajar. KKM 

merupakan pegangan minimal dalam menentukan apakah seorang siswa sudah 

dapat dikatakan tuntas atau tidak dalam belajar baik dari segi indikator. Dalam 

penelitian KKM ini setidaknya memuat tiga unsur, yaitu: 

1. Tingkat kompleksitas pengajaran, kesulitan setiap indikator dan 

kompetensi dasar  yang harus dicapai peserta didik. 
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2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan 

pembelajaran pada masing-masing sekolah. 

3. Tingkat kemampuan (intake) rata-rata peserta didik disekolah yang 

bersangkutan. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) juga termasuk sistem pendidikan 

yang berbentuk pendidikan menengah. SMK menghasilkan tamatan yang 

tidak hanya memiliki pengetahuan akademik tetapi juga kompetensi atau 

keterampilan yang sesuai dengan bidangnya masing-masing dengan harapan 

lulusannya dapat diserap oleh dunia usaha dan dunia industri. Pada 

kenyataannya masih banyak lulusan SMK yang masih sulit mendapatkan 

pekerjaan didunia usaha atau dunia industri. Hal ini dikarenakan tidak 

sesuainya antara tuntutan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri dengan 

kompetensi yang harus dimiliki lulusan SMK. Kompetensi lulusan SMK 

dinilai masih rendah yangsalah satu indikatornya yang dapat dilihat dari 

rendahnya hasil belajar mereka pada saat mengikuti proses pembelajaran. 

Demikian juga pada SMK Negeri 1 Kinali, sebagai salah satu lembaga 

pendidikan kejuruan yang berupaya membentuk siswa yang tidak hanya 

menguasai ilmu pengetahuan umum, tetapi juga menguasai kompetensi atau 

keterampilan sesuai dengan jurusannya masing-masing. Salah satu kompetensi 

keahlian yang mendukung tercapainya lulusan siswa SMK Negeri 1 Kinali 

yang kompeten di bidangnya masing-masing dan siap dalam memasuki 

DU/DI adalah program keahlian Teknik Audio Video (TAV).  
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SMK Negeri 1 Kinali sebagai lingkungan belajar memiliki sistem 

pengajaran teori dan praktek untuk bidang studi produktif. Proses belajar 

mengajar pada bidang studi produktif melibatkan beberapa faktor, diantaranya  

guru, siswa dan sarana praktek. Salah satu mata pelajaran produktif yang ada 

di  SMK Negeri 1 Kinali khususnya Jurusan Teknik Audio Video (TAV) 

adalah  Dasar Listrik dan Elektronika. Setiap  siswa  kelas  X Jurusan Teknik  

Audio Video harus  mencapai hasil belajar yang maksimal untuk setiap 

kompetensi  yang telah dipelajari  pada  mata pelajaran tersebut agar dapat  

melanjutkan ke pelajaran berikutnya. 

Menurut Sudjana  (2011:2) “Hasil  belajar  merupakan  kemampuan 

yang  dimiliki  siswa  setelah  ia  menerima  pengalaman  belajarnya”. Dapat 

dikatakan  hasil belajar merupakan hasil yang telah dicapai seseorang dalam 

belajar dan  merupakan manifestasi dari keberhasilan seseorang setelah 

mengikuti kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan hal yang sangat penting 

dalam pendidikan dan  dapat dipandang sebagai salah satu ukuran 

keberhasilan siswa dalam pendidikan di sekolah. Hasil belajar ini dijadikan 

pedoman atau bahan pertimbangan dalam menentukan kemampuan siswa. 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Kinali untuk mata  pelajaran 

Dasar Listrik dan Elektronika batas Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 75. 

Guru akan selalu mengadakan remedial bagi siswa yang nilainya berada di  

bawah KKM. Hal ini dilakukan agar seluruh siswa dapat mencapai KKM yang 

ditetapkan yaitu sama dengan atau diatas tujuh puluh  lima.  Meskipun 

remedial telah diberikan kepada  siswa, tetapi masih ada beberapa siswa yang 
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mendapat nilai hasil belajar dibawah  KKM. Melihat sejauh mana penguasaan 

mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika ini, berikut gambaran atau 

rekapitulasi hasil belajar siswa ujian akhir semester kelas X Jurusan Teknik 

Audio Video di SMK Negeri 1 Kinali berdasarkan Kriteria Ketuntasan 

Minimal. 

Berdasarkan hasil observasi pada mata pelajaran Dasar Listrik dan 

Elektronika di SMKN Kinali dengan batas KKM 75. Berikut dikemukakan 

rekapitulasi hasil belajar seperti tabel 1.Data lengkap terdapat pada Lampiran 

1 hal 91. 

 Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Semester Dasar Listrik dan Elektronika 2017/2018 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Ketuntasan Rata-

rata 

Kelas 

Nilai ≥ 75 Nilai < 75 

Jumlah % Jumlah %  

X TAV 1 31 18 58% 13 42% 76 

X TAV 2 34 19 56% 15 44% 77 

Jumlah 65 37 
 

28 
  

Sumber: Guru mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika kelas X Teknik  Audio 

Video SMK Negeri 1 Kinali semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. 
 

  Berdasarkan tabel 1 diperoleh data bahwa Rata-rata kelas telah 

mencapai nilai KKM. Data ini memberikan interprestasi bahwa unsur 

kompleksitas pengajaran telah berjalan sesuai dengan standar proses. Namun 

hasil belajar yang diperoleh belum maksimal. Untuk itu perlu diteliti unsur 

KKM yang meliputi daya dukung dan intake. Kedua unsur ini merupakan 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi hasil belajar.  Slameto 

(2010: 54) mengatakan bahwa : 

“Faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi 

dua golongan, yaitu faktor intern dan faktor ekstern”. Faktor 

intern yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 
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sedang belajar diantaranya kemampuan, bakat, minat, 

kreativitas, persepsi, motivasi dan kebiasaan belajar. Faktor 

ekstern adalah faktor yang berada di luar individu yang sedang 

belajar yaitu berupa disiplin, lingkungan belajar, sarana 

prasaran, sosial budaya dan politik dan interaksi guru siswa”. 

 

Menurut Slameto faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri 

individu yang sedang belajar. Faktor intern ini dapat dibagi lagi menjadi tiga 

faktor yakni: Faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 

1. Faktor jasmani. Faktor jasmaniah terbagi menjadi dua, yakni: faktor 

kesehatan dan cacat tubuh. Proses belajar seseorang akan terganggu jika 

kesehatan seseorang terganggu. Sedangkan cacat tubuh adalah sesuatu 

yang menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai 

tubuh,misalnya : buta, tuli, dan lain- lain. 

2. Faktor psikologis. Sekurang-kurangnya ada beberapa faktor yang 

tergolong kedalam faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar. 

a. Inteligensi. inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis 

yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi 

yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan 

konsep-konsep yang abstrak, secara efektif, mengetahui relasi dan 

mempelajarinya dengan cepat. 

b. Perhatian seorang siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan 

yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, 

maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Maka 

dari itu usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik perhatian dengan 

cara mengusakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau bakat siswa. 
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3. Faktor kelelahan. Kelelahan dibedakan menjadi dua macam yaitu 

kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan 

jasmani dapat disebabkan oleh aktivitas siswa yang terlalu banyak, 

sehingga menyebabkan siswa jatuh sakit. Sedangkan kelelahan rohani, 

dapat terjadi pada siswa, karena siswa mengalami berbagai masalah 

sehingga menjadi beban pikirannya. 

Untuk mencapai hasil belajar yang baik , hal yang paling penting 

dimiliki siswa adalah motivasi yang tinggi atau pendorong dalam belajar. 

Sejalan dengan Sardiman (2014: 85) menyatakan ”Motivasi dapat berfungsi 

sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi”. Faktor motivasi 

merupakan salah satu penunjang keberhasilan belajar siswa. Siswa yang 

memiliki motivasi tinggi dalam belajar mencerminkan minat yang besar dan 

perhatian yang penuh terhadap materi pelajaran yang diterimanya, sebaliknya 

siswa yang kurang motivasi belajar pada dirinya akan memiliki keengganan 

atau cepat bosan dan berusaha menghindar dari kegiatan belajar mengajar, 

sehingga jelas bahwa siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 

cendrung akan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik daripada siswa 

yang kurang mempunyai motivasi dalam belajar. Siswa yang termotivasi 

dapat mempengaruhi proses belajar maupun tingkah lakunya.. Dengan kata 

lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, 

maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan prestasi atau hasil 

belajar yang baik. Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangat 

menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya. 
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Faktor eksternal yang berkaitan dengan KKM yaitu daya dukung, 

meliputi Sumber Daya Manusia (SDM) dan Sarana Prasarana (SAPRAS). 

Menurut PP No 19/2005 mencakup, ”Setiap Satuan pendidikan wajib 

memiliki sarana yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 

pendidikan, buku dana sumber lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan 

lain yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan”. 

Menurut Slameto (2010:28) salah satu syarat keberhasilan belajar 

adalah bahwa belajar yang cukup dan memadai akan membuat belajar lebih 

semangat. Jika siswa memiliki semangat dalam belajar maka proses 

pembelajaran akan berjalan dengan baik serta hasil belajar siswa akan lebih 

baik. Menurut Mulyasa (2005:50) bahwa diharapkan tersedianya alat-alat atau 

fasilitas yang memadai baik secara kuantitatif, kualitatif, maupun relevan 

sesuai dengan kebutuhan serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

kepentingan proses pendidikan dan pengajaran baik oleh guru sebagai 

pengajar maupun siswa sebagai pelajar. Sejalan dengan Nirwana, dkk (2013 : 

63) mengemukakan bahwa ketersediaan fasilitas belajar merupakan salah satu 

aspek yang amat penting dalam menunjang kesuksesan siswa dalam 

mencapai hasil belajar yang optimal, siswa yang sedang mejalani kegiatan 

belajar seharusnya dilengkapi fasilitas yang cukup memadai sehingga mereka 

mampu memanfaatkannya untuk kelancaran kegiatan belajar dan hasil belajar 

yang diperoleh memuaskan. 
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Fasilitas belajar yang baik akan memberi pengaruh yang positif 

terhadap cara belajar siswa, berupa motivasi belajar yang tinggi, sehingga 

dapat meningkatkan prestasi belajar dari siswa itu sendiri. Namun, Fasilitas 

belajar tidak akan berarti apabila tidak dimanfaatkan dengan baik, mengingat 

fasilitas belajar yang disediakan di SMKN 1 Kinali cukup tersedia, selain 

gedung sebagai fasilitas utama kegiatan belajar mengajar, ada fasilitas lainnya 

berupa laboratorium, perpustakaan, serta fasilitas-fasilitas lainnya, dengan 

fasilitas belajar yang cukup tersedia tersebut, kenapa hasil belajar yang 

dicapai oleh siswa masih rendah, ketersediaan fasilitas belajar yang cukup 

tersedia jika tidak diimbangi dengan pemanfaatan yang optimal, maka hasil 

yang didapatkan akan sama saja dengan pembelajaran dengan fasilitas yang 

minim, sehingga dapat dikatakan pemanfaatan fasilitas belajar masih dapat 

dikatakan kurang.  

Jika pemanfaatan fasilitas belajar kurang optimal, maka akan 

berpengaruh terhadap motivasi siswa dalam belajar. Dengan demikian proses 

belajar yang seharusnya semakin lancar dan mencapai hasil belajar yang 

tinggi menjadi terhambat, sehingga perlu diketahui bagaimanakah 

pemanfaatan fasilitas belajar yang ada disekolah dalam meningkatkan 

motivasi siswa dalam belajar serta seberapa besarkah kontribusinya jika 

dikaitkan dengan hasil belajar yang diperolah siswa kelas X Teknik Audio 

Video di SMKN 1 Kinali.  

Berdasarkan data nilai ujian akhir semester ganjil tahun 2017/2018 

yang penulis dapatkan dari guru mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 
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siswa kelas X program keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Kinali 

menunjukan masih banyak siswa yang belum dapat mencapai nilai di atas 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang mana nilai KKM dari mata 

pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 75 (tujuh puluh lima).  

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk membahas 

dan melakukan penelitian dengan judul “Kontribusi Motivasi dan 

Pemanfaatan Fasilitas Belajar di Sekolah Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X 

Program Keahlian Teknik Audio Video Di SMK Negeri 1 Kinali”.  

B. Identifikasi Masalah 

Adanya sebagian siswa SMK Negeri 1 Kinali yang belum mencapai 

hasil belajar yang memuaskan dapat disebabkan oleh faktor-faktor yang telah 

dikemukakan di atas. Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Masih belum optimalnya hasil belajar siswa dibuktikan dengan masih 

banyak yang belum mencapai batas KKM. 

2. Siswa yang kurang termotivasi dalam mengikuti pelajaran, sehingga masih 

ada siswa yang tidak terlihat tingkah laku kritisnya untuk mengeluarkan 

ide – ide kreatifnya, tidak tekun, tidak tertib, tidak mengerjakan tugas, 

tidak ada yang menanggapi atau mengomentari. 

3. Kurang optimalnya penggunaan fasilitas belajar disekolah, sehingga 

membuat siswa kurang dapat mengembangkan potensi diri dan kreasinya 

serta sulit dalam memahami pelajaran.  
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C. Batasan Masalah 

 Mengingat permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini agar lebih 

terpusat dalam tercapainya tujuan, maka permasalahan dibatasi pada 

kontribusi motivasi dan pemanfaatan fasilitas belajar di sekolah terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X 

program keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Kinali.  

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan. Dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar kontribusi motivasi dan pemanfaatan fasilitas belajar 

disekolah secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X program keahlian 

Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Kinali? 

2. Seberapa besar kontribusi motivasi secara parsial terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X 

program keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Kinali? 

3. Seberapa besar kontribusi pemanfaatan fasilitas belajar disekolah secara 

parsial terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan 

Elektronika siswa kelas X program keahlian Teknik Audio Video di SMK 

Negeri 1 Kinali. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengungkapkan: 

1. Mengungkapkan besarnya kontribusi motivasi dan pemanfaatan fasilitas 

belajar disekolah secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X program 

keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 Kinali. 

2. Mengungkapkan besarnya kontribusi motivasi secara parsial terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika 

siswa kelas X program keahlian Teknik Audio Video di SMK Negeri 1 

Kinali. 

3. Mengungkapkan besarnya kontribusi pemanfaatan fasilitas belajar 

disekolah secara parsial terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X program keahlian Teknik 

Audio Video di SMK Negeri 1 Kinali. 

F. Manfaat Penelitian 

   Berdasarkan tujuan penelitian maka hasil diharapkan bermanfaat 

sebagai berikut: 

1. Dinas Pendidikan 

Dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan kebijakan 

yang terkait dengan sekolah. 
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2. Kepala Sekolah 

Melaksanakan kebijakan dari dinas pendidikan dan melakukan 

pengawasan terhadap fasilitas belajar siswa dan sekolah yang 

dipimpinnya.  

3. Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran disekolah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Penelitian ini diharapkan agar siswa lebih berminat, aktif, termotivasi dan 

menyukai mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


